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KUESIONER ANALISIS SWOT 
PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU 

SMPN Kabupaten Kaur 

PETUNJUK PENGISIAN: 

Berilah penilaian pada setiap pernyataan dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai 
dengan skala berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 

IDENTITAS 

RESPONDEN 
 

Nama  

Jabatan  

Masa Kerja  

 
A. KOMPETENSI PEDAGOGIK 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya memahami karakteristik dan cara belajar siswa dengan baik      

2 Saya mampu merancang pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku 

     

3 Saya mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis      

4 Saya mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk kepentingan 
pembelajaran 

     

5 Saya mampu mengevaluasi hasil belajar siswa dengan berbagai metode 
asesmen 

     

6 Saya mampu mengembangkan potensi siswa sesuai dengan bakat dan minat 
mereka 

     

7 Saya mampu mengelola kelas dengan baik untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif 

     

8 Saya mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek 
(P5) 

     

9 Saya mampu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan 
inovatif 

     

10 Saya mampu melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
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B. KOMPETENSI PROFESIONAL 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya menguasai materi pelajaran yang saya ampu dengan baik dan 
mendalam 

     

2 Saya selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan terkait bidang 
studi saya 

     

3 Saya mampu mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dan 
inovatif 

     

4 Saya aktif mengikuti pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 
kompetensi profesional 

     

5 Saya mampu melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
perbaikan pembelajaran 

     

6 Saya menguasai penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran 

     

7 Saya mampu mengintegrasikan materi pelajaran dengan konteks 
kehidupan sehari-hari 

     

8 Saya memiliki sertifikat pendidik dan terus meningkatkan kualifikasi 
akademik 

     

9 Saya aktif dalam kegiatan MGMP atau organisasi profesi guru lainnya      

10 Saya mampu mengembangkan bahan ajar dan media pembelajaran yang 
inovatif 

     

C. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya selalu bersikap dewasa, mantap, dan stabil dalam menghadapi berbagai 
situasi 

     

2 Saya memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam menjalankan tugas sebagai 
guru 

     

3 Saya memiliki etos kerja yang tinggi dan tanggung jawab terhadap profesi 
guru 

     

4 Saya selalu bersikap jujur dan dapat dipercaya dalam menjalankan tugas      

5 Saya mampu menjadi teladan yang baik bagi siswa dan masyarakat      

6 Saya memiliki kepribadian yang mantap dan berakhlak mulia      

7 Saya selalu bersikap arif dan bijaksana dalam mengambil keputusan      

8 Saya memiliki integritas tinggi sebagai seorang pendidik      

9 Saya mampu mengendalikan emosi dan bersikap tenang dalam situasi sulit      

10 Saya memiliki komitmen yang kuat untuk terus mengembangkan diri sebagai 
guru profesional 

     

D. KOMPETENSI SOSIAL 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya mampu berkomunikasi secara efektif dengan siswa, rekan guru, dan      
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kepala sekolah 

2 Saya mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan sekolah dan masyarakat      

3 Saya mampu bekerja sama dengan sesama guru dalam kegiatan MGMP dan 
forum lainnya 

     

4 Saya mampu berkomunikasi dengan baik dengan orang tua siswa terkait 
perkembangan anak 

     

5 Saya mampu berinteraksi dengan masyarakat sekitar sekolah dengan baik      

6 Saya memiliki sikap inklusif dan tidak diskriminatif terhadap semua siswa      

7 Saya mampu menggunakan teknologi komunikasi dan informasi dalam 
berinteraksi 

     

8 Saya aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial di lingkungan sekolah dan 
masyarakat 

     

9 Saya mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan berbagai pihak di 
sekolah 

     

10 Saya memiliki empati yang tinggi terhadap permasalahan siswa dan mampu 
memberikan solusi 

     

 
A. KEKUATAN INTERNAL (STRENGTHS) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Sebagian besar guru di sekolah kami telah memiliki kualifikasi pendidikan 
minimal S1 

     

2 Guru di sekolah kami memiliki pengalaman mengajar yang cukup panjang 
(lebih dari 10 tahun) 

     

3 Budaya kolaborasi antar guru (seperti melalui MGMP) berjalan dengan baik 
di sekolah kami 

     

4 Guru di sekolah kami aktif mengikuti pelatihan Kurikulum Merdeka      

5 Guru di sekolah kami memiliki kemampuan manajemen kelas yang baik      

6 Tingkat kedisiplinan dan kepatuhan guru terhadap aturan sekolah sangat baik      

7 Guru di sekolah kami memiliki hubungan yang positif dengan siswa, orang 
tua, dan masyarakat 

     

8 Terdapat guru senior yang bersedia menjadi mentor bagi guru junior di 
sekolah kami 

     

9 Kepala sekolah melakukan supervisi akademik secara rutin untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 

     

10 Semangat dan motivasi guru untuk mengikuti pelatihan/diklat cukup tinggi      

B. KELEMAHAN INTERNAL (WEAKNESSES) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) guru di sekolah kami 
masih rendah 
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2 Penggunaan metode pembelajaran inovatif belum merata di kalangan guru      

3 Kemampuan guru dalam merancang asesmen autentik (rubrik, portofolio, 
proyek) masih lemah 

     

4 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) jarang dilakukan oleh guru di sekolah kami      

5 Sebagian guru belum menguasai Kurikulum Merdeka secara utuh, terutama 
terkait P5 

     

6 Pelatihan yang diikuti guru belum disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 
(belum ada TNA) 

     

7 Guru kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran 
sehari-hari 

     

8 Pemanfaatan platform LMS (Google Classroom, Merdeka Mengajar) masih 
belum optimal 

     

9 Administrasi pembelajaran masih banyak yang manual dan memakan waktu      

10 Evaluasi dan tindak lanjut hasil pelatihan guru belum dilakukan secara 
sistematis 
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C. PELUANG EKSTERNAL (OPPORTUNITIES) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dari Kemdikbud 
terus berjalan 

     

2 Tersedia akses pelatihan online gratis (Guru Belajar, Merdeka Mengajar, dll)      

3 Rekrutmen guru PPPK membawa guru muda yang lebih melek teknologi      

4 Infrastruktur jaringan internet di sekolah kami terus meningkat      

5 Dana BOS dapat dioptimalkan untuk peningkatan kompetensi guru 
(pelatihan, TIK) 

     

6 MGMP tingkat kabupaten aktif dan menyediakan forum kolaborasi antar 
guru 

     

7 Dinas Pendidikan memberikan dukungan untuk program pengembangan 
guru 

     

8 Banyak platform pembelajaran digital yang dapat diakses secara gratis      

9 Terdapat kesempatan untuk berkolaborasi dengan perguruan tinggi      

10 Kebijakan Kurikulum Merdeka membuka peluang inovasi pembelajaran      
 

D. ANCAMAN EKSTERNAL (THREATS) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Disparitas sarana dan prasarana (komputer, internet) antar sekolah sangat 
besar 

     

2 Perubahan kurikulum yang cepat menuntut guru untuk beradaptasi lebih 
intensif 

     

3 Tuntutan digitalisasi pendidikan sulit dipenuhi oleh guru yang kurang 
kompeten TIK 

     

4 Beban administrasi guru yang tinggi mengurangi waktu untuk meningkatkan 
kompetensi 

     

5 Banyak guru senior yang akan pensiun, sementara regenerasi tidak sepadan      

6 Motivasi belajar siswa menurun karena pengaruh gadget dan media sosial      

7 Tuntutan orang tua terhadap kualitas pembelajaran semakin tinggi      

8 Persaingan kualitas pendidikan antar sekolah semakin ketat      

9 Keterbatasan anggaran untuk program pengembangan guru yang 
berkelanjutan 

     

10 Kesenjangan digital antara guru senior dan guru muda cukup besar      

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini. 

Data yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS SWOT PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU 

PENGANTAR 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mendalam terkait 
pengembangan kompetensi guru di SMPN  Kaur Selatan. Informasi yang 
diperoleh akan digunakan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman dalam upaya meningkatkan kompetensi guru secara 
berkelanjutan. 

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : ................................................ 
Jabatan  : ................................................ 
Masa Kerja  : ................................................ 
Pendidikan Terakhir : ................................................ 
Tanggal Wawancara : ................................................ 

B. PERTANYAAN WAWANCARA 

I. KOMPETENSI PEDAGOGIK 

1.Bagaimana kemampuan guru dalam memahami karakteristik dan cara belajar 
siswa? 

(Probe: Metode apa yang digunakan? Apakah ada kesulitan dalam 

mengidentifikasi gaya belajar siswa?) 

2.Bagaimana proses perancangan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah ini? 

(Probe: Apakah RPP dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa? Hambatan apa 

yang dihadapi?) 

3.Bagaimana kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran? 

(Probe: Platform apa yang sering digunakan? Apakah ada pelatihan yang 

mendukung?) 

4.Bagaimana sistem evaluasi dan asesmen pembelajaran yang diterapkan? 

(Probe: Jenis asesmen apa yang digunakan? Apakah sudah menerapkan 

asesmen autentik?) 

5.Bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya P5 (Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila)? 

(Probe: Apa tantangan dalam implementasi P5? Apakah guru sudah 

memahami konsepnya?) 
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II. KOMPETENSI PROFESIONAL 

1.Bagaimana tingkat penguasaan materi pelajaran oleh guru-guru di sekolah ini? 

(Probe: Apakah guru mengajar sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya? Bagaimana dengan guru yang mengampu mata pelajaran di 

luar bidangnya?) 

2.Seberapa aktif guru dalam mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional? 

(Probe: Pelatihan apa saja yang pernah diikuti tahun ini? Apakah ada 

hambatan untuk mengikuti pelatihan?) 

3.Bagaimana dengan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di sekolah ini? 

(Probe: Berapa guru yang pernah melakukan PTK? Apa kendala dalam 

melaksanakan PTK?) 

4.Bagaimana peran MGMP dalam meningkatkan kompetensi profesional guru? 

(Probe: Seberapa sering kegiatan MGMP dilaksanakan? Apa manfaat yang 

dirasakan?) 

5.Bagaimana kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar dan media 
pembelajaran inovatif? 

(Probe: Apakah guru membuat media pembelajaran sendiri? Sumber daya 

apa yang tersedia?) 

III. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 

1.Bagaimana tingkat kedisiplinan dan etos kerja guru di sekolah ini? 

(Probe: Apakah guru datang tepat waktu? Bagaimana komitmen terhadap 

tugas mengajar?) 

2.Bagaimana guru menunjukkan sikap sebagai teladan bagi siswa? 

(Probe: Contoh perilaku apa yang ditunjukkan? Bagaimana respon siswa?) 

3.Bagaimana kemampuan guru dalam mengendalikan emosi dan menghadapi 
situasi sulit? 

(Probe: Contoh situasi yang menantang? Bagaimana cara mengatasinya?) 

4.Bagaimana komitmen guru untuk terus mengembangkan diri sebagai pendidik 
profesional? 

(Probe: Apa motivasi untuk terus belajar? Apakah ada rencana 

pengembangan karir?) 

IV. KOMPETENSI SOSIAL 

1.Bagaimana komunikasi dan kolaborasi antar guru di sekolah ini? 

(Probe: Apakah ada forum sharing antar guru? Bagaimana budaya 
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kolaborasi di sekolah?) 

2.Bagaimana hubungan guru dengan orang tua siswa? 

(Probe: Seberapa sering komunikasi dilakukan? Media apa yang 

digunakan?) 

3.Bagaimana interaksi guru dengan masyarakat sekitar sekolah? 

(Probe: Apakah guru terlibat dalam kegiatan masyarakat? Bagaimana 

respon masyarakat terhadap guru?) 

4.Bagaimana sikap inklusif guru terhadap keberagaman siswa? 

(Probe: Apakah ada perlakuan diskriminatif? Bagaimana cara menangani 

siswa berkebutuhan khusus?) 

V. ANALISIS SWOT 

A. KEKUATAN (Strengths) 

1.Apa saja kekuatan yang dimiliki guru-guru di sekolah ini dalam hal 
kompetensi? 

(Probe: Kualifikasi pendidikan, pengalaman mengajar, budaya kolaborasi, 

dll) 

2.Apa sumber daya atau fasilitas yang mendukung pengembangan kompetensi 
guru? 

(Probe: Infrastruktur, anggaran, dukungan kepala sekolah, dll) 

B. KELEMAHAN (Weaknesses) 

1.Apa kelemahan atau tantangan utama yang dihadapi guru dalam meningkatkan 
kompetensi? 

(Probe: Penguasaan TIK, metode pembelajaran, asesmen, PTK, dll) 

2.Hambatan apa yang paling sering muncul dalam upaya pengembangan 
kompetensi? 

(Probe: Waktu, biaya, akses pelatihan, beban administrasi, dll) 

C. PELUANG (Opportunities) 

1.Peluang apa saja yang tersedia untuk meningkatkan kompetensi guru? 

(Probe: Program PKB, pelatihan online, MGMP, dana BOS, kerja sama 

dengan perguruan tinggi, dll) 

2.Bagaimana dukungan dari Dinas Pendidikan dan pihak eksternal lainnya? 

(Probe: Program yang tersedia, aksesibilitas, kebijakan yang mendukung, 

dll) 
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D. ANCAMAN (Threats) 

1.Ancaman atau tantangan eksternal apa yang mempengaruhi pengembangan 
kompetensi guru? 

(Probe: Perubahan kurikulum, tuntutan digitalisasi, disparitas sarana, beban 

administrasi, dll) 

2.Bagaimana dampak perubahan kebijakan dan tuntutan masyarakat terhadap 
guru? 

(Probe: Ekspektasi orang tua, persaingan antar sekolah, regenerasi guru, dll) 

VI. STRATEGI DAN REKOMENDASI 

1.Menurut Anda, strategi apa yang paling efektif untuk meningkatkan kompetensi 
guru di sekolah ini? 

(Probe: Prioritas program, pendekatan yang sesuai, sumber daya yang 

dibutuhkan) 

2.Rekomendasi apa yang dapat Anda berikan untuk pengembangan kompetensi 
guru ke depannya? 

(Probe: Kepada sekolah, dinas pendidikan, guru sendiri, peneliti) 

3.Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait pengembangan 
kompetensi guru? 

 


